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UNPAK — Himpunan Mahasiswa Geologi Fakultas Teknik Universitas Pakuan, 
menyelenggarakan perlombaan orienteering Nasional 2022 dengan tema “Run, Fun and 

Explore  the diversity Geology” secara luring, Universitas Pakuan, Jum'at (04/2/2022).  

Kegiatan tersebut berlangsung selama 3 hari terhitung pada tanggal 4 - 6 Februari 2022, 
dengan rangkaian acara sebagai berikut : 

 

Jum'at, 04 Februari 2022  

- Opening Ceremony 

- Seminar 

- Keliling Kota Bogor 

 

Sabtu, 05 Februari 2022  



- Caving (Susur Goa) 

 

Minggu, 06 Februari 2022  

- Lomba Orienteering 

 

Upacara pembukaan kegiatan berlangsung di lapangan Universitas Pakuan, dibuka dan 
diberikan sambutan oleh Wakil Rektor Bidang Akademik & Kemahasiswaan, Prof. Dr. Ir.H. 

Didik Notosoedjono.,M.Sc. serta dihadiri juga oleh Sekretaris Daerah Pemerintah Kota 

Bogor Dr. Syarifah sofiah. 

Setelah upacara pembukaan dan seminar para peserta diajak untuk berkeliling Kota Bogor 
dengan mengendarai Bus Uncal Kota Bogor.  

Orienteering adalah olahraga menemukan sejumlah lokasi di medan sebenarnya dengan 
menggunakan peta dan kompas, titik-titik lokasi dalam orienteering disebut titik kontrol.  

Pelaku atau peserta orienteering disebut orienteer, seorang orienteer diharuskan memiliki 
kemampuan navigasi yang baik untuk menemukan rute terbaik dari lokasi start, menuju ke 
titik-titik kontrol, dan berakhir di lokasi finish. Inilah keunikan dari olahraga orienteering, 

seorang peserta harus bisa menemukan rute terbaik untuk menuju titik kontrol dengan cepat. 
Melalui olahraga Orienteering, kita bisa  mengasah kemampuan kecepatan dan ketepatan 

dalam bernavigasi, sekaligus sebagai ajang untuk bisa meraih prestasi. 

Orienteering sendiri merupakan salah satu olahraga yang membutuhkan keterampilan 
navigasi dalam menggunakan peta dan kompas untuk berpindah dari satu titik ke titik lainnya 
di medan yang belum dikenali. Peserta dituntut untuk bergerak dengan cepat ketika 

mengikuti olahraga ini. Peserta orienteering akan dibekali peta khusus yang digunakan untuk 
menemukan titik-titik kontrol. 

Semula, orienteering merupakan salah satu bentuk latihan militer yang bertujuan untuk 

melatih kemampuan navigasi darat para tentara. Dalam perkembangannya, olahraga 
orienteering ini dibagi dalam berbagai macam cabang atau variasi, seperti foot orienteering, 
mountain bike orienteering, ski orienteering, dan trail orienteering.  

Olahraga orienteering berasal dari Eropa, tepatnya dari Swedia. Istilah orienteering sendiri 

merujuk kepada kegiatan menjelajah sebuah daerah yang belum diketahui.  

Awalnya kegiatan ini memang dikhususkan bagi kalangan militer saja, tetapi kemudian 
berkembang menjadi sebuah olahraga yang dapat diikuti oleh masyarakat sipil.  

Wakil Rektor Bidang Akademik & Kemahasiswaan Universitas Pakuan berharap kegiatan 

tersebut dapat menjalain silaturahmi yang baik dan merupakan kegiatan yang sangat berguna 
untuk Promosi Universitas Pakuan. Dengan harapan para peserta tetap mengedepankan 

Protkol kesehatan yakni memakai Masker, Menjaga Jarak, Menghindari kerumunan serta 



Menjaga sportivitas  dan yang lebih penting Menjaga nama baik Universitas Pakuan, 
tegasnya. 

Reza Annas Yuliansyah selaku Ketua Pelaksana pada kesempatannya mengatakan sampai 

saat ini peserta lomba yang mendaftar mencapai 64 orang peserta dari Persatuan Himpunan 
Mahasiswa Geologi Perguruan Tinggi yang ada di seluruh Indonesia (PERHIMAGI).  

GEOI Orienteering Nasional 2022 menerapkan 2 tipe kompetisi yang terdiri dari : 

 Linear/ Cross Country Orienteering : peserta harus mengunjungi lokasi kontrol-

kontrol di medan sebenarnya secara berurutan. Pemenang ditentukan dari peserta 
dengan jarak tempuh waktu paling cepat. 

 Score Orienteering : pemenang ditentukan dengan perolehan nilai tertinggi yang 
didapatkan pada setiap point yang dikunjungi dengan batas waktu yang telah 
ditentukan, dan setiap point memiliki nilai yang berbeda dengan start bersamaan (start 

massal). 

Reza berharap kedepannya kompetisi tersebut tidak hanya diikuti oleh mahasiswa teknik 
geologi saja, tetapi juga dapat diikuti oleh mahasiswa program studi lainnya atau masyarakat 

umum, harapnya. 

 



 


